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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persentase penggunaan tepung daun turi yang terbaik 

dan sesuai dalam komposisi pakan buatan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

gurami. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Hanafiah (2012) dengan 

4perlakuan dan 3 kali ulangan. Susunan perlakuan adalah Perlakuan A : Tepung daun turi  0 % dalam 

pakan (kontrol), Perlakuan B : Tepung daun turi  15% dalam pakan , Perlakuan C : Tepung daun turi  30 % 

dalam pakan dan Perlakuan D : Tepung daun turi  45 % dalam pakan. Penelitian ini dilaksanakan selama 

60 hari yang bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan berat dan panjang spesifik, konversi pakan, 

kelangsungan hidup, retensi protein,retensi lemak serta kualitas air sebagai faktor penunjang. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian tepung daun turi 30 % pakan menghasilkan pertumbuhan yang sangat 

baik pada benih ikan gurami dengan berat rata – rata 3,80 % dan panjang rata – rata 3,40 %. Untuk nilai 

konversi pakan menghasilkan nilai rata – rata 2,56,kelangsungan hidup mencapai 86,67 %. Sedangkan 

retensi protein dan lemak menghasilkan 33,91 % dan 39,74 %. 

 

Kata Kunci : Daun Turi, Ikan Gurami, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup, Konversi Pakan, Retensi 

Protein, Ratensi Lemak 

 

ABSTRAC 

This study aims to determine the percentage of turi leaf flour is the best and appropriate in the 

composition of artificial feed to increase the growth and survival of gouramy fish. Research was using 

completely randomized design (CRD) according to Hanafiah (2012) with 4 treatments and 3 replications. 

Treatment A: Turi leaf flour 0% in feed (control), Treatment B: 15% turi leaf flour in feed, Treatment C: Turi 

leaf flour 30% in feed and Treatment D: 45% turi leaf flour in feed. This research was conducted for 60 days 

which aimed to know the growth rate of specific weight and length, feed conversion, survival, protein 

retention, fat retention and water quality as supporting factor. The results showed that 30% feed leaves of 

turi leaves produced excellent growth in gouramy fish with an average weight of 3.80% and an average 

length of 3.40%. For the value of feed conversion yielded an average value of 2.56, survival reached 86.67%. 

While protein and fat retention yielded 33.91% and 39.74%. 

Keywords : Leaves of Turi, Gurame Fish, Growth Rate, Survival Rate, FCR, Protein retention, Fat Retention  
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PENDAHULUAN 

 

 Indonesia memiliki potensi sumber daya 

alam ikan yang cukup besar, yaitu terdapat lebih 

dari 4.000 jenis ikan yang meliputi ikan laut, ikan 

payau dan ikan air tawar. Sebagian besar 

diantaranya dapat dikonsumsi secara aman (Suseno, 

2000). Seiring berjalannya waktu kebutuhan 

manusia akan ikan konsumsi semakin 

meningkat,diantaranya ialah ikan Gurami 

(Osphronemus goramy ).  

Ikan gurami mempunyai nilai ekonomis 

yang cukup tinggi dan sangat digemri oleh 

masyarakat sebagai ikan konsumsi, karena ikan 

gurami ini memiliki daging yang padat, durinya 

besar-besar dan rasanya enak dan gurih. 

Sayangnya, gurami dikenal masyarakat sebagai 

ikan yang lambat pertumbuhannya dibandingkan 

dengan ikan air tawar lainnya. Pertumbuhan ikan 

gurami cenderung lambat, hal ini dikarenakan ikan 

gurami mengalami perubahan kebiasaan makan 

pada tiap fase pertumbuhannya yaitu karnivora 

pada fase satu bulan kehidupannya, omnivora pada 

fase  remaja dan herbivora pada fase dewasa ( 

Aslamsyah, 2008 ). 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengatasi 

pertumbuhannya yang lambat, maka perlu adanya 

pemberiaan pakan tambahan berupa pakan buatan, 

karena pemberian pakan pakan buatan secara 

teratur akan mempercepat pertumbuhan ikan 

gurami (Puspowardoyo et al., 1992).  Pakan 

tambahan yang baik biasanya pakan dengan 

kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan 

karbohidrat karena protein merupakan sumber 

energi utama bagi ikan. Pada umunya terhambatnya 

pertumbuhan ikan gurami dikarenakan tidak 

tercukupinya kebutuhan protein pada pakan untuk 

memacu pertumbuhan.  

Berdasarkan hal tersebut perlu dicari bahan 

alternatif pengganti tepung kedelai. Daun turi 

cukup potensial digunakan sebagai bahan pakan 

ikan alternatif sebagai sumber protein bagi ikan 

herbivor maupun omnivor,  karena daun turi  

memiliki kandungan nutrisi lengkap, yaitu protein 

27,54 % , lemak 4,7%, karbohidrat 21,30%, abu 

20,45%, serat kasar 14,01% dan air 11,97% ( 

Lukito et al., 2007 ). Pemanfaatan daun turi telah 

banyak digunakan untuk makanan ternak, namun 

sebagai bahan baku pakan ikan belum banyak 

dilakukan, sehingga informasi pemanfaatan daun 

turi dalam pakan ikan masih terbatas. Dani et al 

,.(2005) telah melakukan penelitian mengenai 

penggunaan daun turi untuk pertumbuhan ikan 

tawes dimana ikan tawes menghasilkan 

pertumbuhan paling baik dan kandungan protein 

daging paling tinggi dengan penggunaan tepung 

daun turi sebesar 30% dan tepung ikan sebesar 

42%. 

Penyusunan ransum ikan sebaiknya 

digunakan protein yang berasal dari sumber nabati 

dan hewani secara bersamaan untuk keseimbangan 

nutrisi dengan harga relatif murah (Mudjiman, 

2002). Penambahan tepung daun turi pada pakan 

buatan dapat dilakukan untuk membantu 

meningkatkan pertumbuhan dan tingkat 

kelangsunag hidup ikan gurami. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

persentase penggunaan tepung daun turi yang 

terbaik dan sesuai dalam komposisi pakan buatan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gurami. 

METODE PENELITIAN 

 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan bulan Oktober-

Desember 2016 di Laboratorium basah Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. Kalimantan Barat.  

Alat dan Bahan 

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

- Akuarium , berfungsi sebagai tempat 

pemeliharaan benih. Akuariun yang digunakan 

berukuran 60 x 30 x 40cm  sebanyak 12 unit, 

dan setiap bak diberi aerasi sebagai penyuplai 

oksigen. Bak fiber akan diberi air dengan 

ketinggian 30 cm . 

- Penggiling pakan, berfungsi untuk menggiling 

semua bahan pakan. 

- Timbangan, untuk menimbang ikan uji awal, 

sampling, dan akhir penelitian serta 

menimbang pakan. 

- Serokan, berfungsi untuk menyortir benih ikan. 

- Termometer, berfungsi untuk mengukur suhu. 

- pH meter, berfungsi untuk mengukur derajat 

keasaman air. 

- DO meter, berfungsi untuk mengukur 

kandungan oksigen di dalam air. 

- Peralatan dokumentasi lainnya, sebagai 

pelengkap dokumentasi data. 

 

      Untuk bahan-bahan yang digunakan adalah : 

- Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan 

gurami lokal sebanyak 120 ekor dengan ukuran 

8 cm setiap akuarium berisi 10 ekor  

(Handayani, 2006). 

- Benih ikan gurami diperoleh dari Balai Benih 

Ikan ,Sentral (BBIS),  Anjongan                                                                                          

- Daun turi yang telah dijadikan tepung dan 

bahan-bahan pakan lainnya sesuai dengan 

komposisi yang akan dibuat. 

 

Persiapan Penelitian 

 

Wadah yang digunakan adalah akuarium 

berukuran 60 x 30 x 40 cm yang diisi air dengan 
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volume 54 liter. Jumlah wadah sebanyak dua belas 

buah dan setiap wadah dilengkapi aerasi untuk 

mempertahankan konsentrasi oksigen terlarut 

dalam air. Ikan uji yang digunakan adalah benih 

ikan guami yang berukuran 8 cm dengan kepadatan 

tebar setiap akuarium adalah 10 ekor. Pakan yang 

digunakan dalam penelitian disusun formulasinya 

dan dicetak menjadi pellet dengan penambahan 

tepung daun turi sesuai dengan perlakuan. 

Kebutuhan masing-masing bahan dihitung dengan 

menggunakan metode segi empat Pearson, dengan 

kandungan protein dalam pakan 28%. Ikan gurami 

uji setelah diadaptasikan dipelihara di akuarium 

yang berisi air setinggi 30 cm. Kepadatan ikan 

adalah 10 ekor/unit akuarium. Selama pemeliharaan 

60 hari tersebut ikan gurami di beri pakan 

percobaan sesuai perlakuan dengan frekuensi 

pemberian pakan 3 kali sehari secara adsatiasi yaitu 

pada jam 08.00 Wib, 12.00 Wib, dan 16.00 Wib. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan. Adapun perlakuan dengan penggunaan 

tepung daun turi yang diterapkan berdasarkan Dani 

et al., ( 2005 ) adalah sebagai berikut : 

 

a. Perlakuan A : Tepung daun turi  0 % dalam 

pakan (kontrol) 

b. Perlakuan B : Tepung daun turi  15% dalam 

pakan  

c. Perlakuan C : Tepung daun turi  30 % dalam 

pakan 

d. Perlakuan D : Tepung daun turi  45 % dalam 

pakan 

 

Parameter Pengamatan  

Parameter pengamatan yang diamati adalah 

pertumbuhan Spsifik, konversi pakan, tingkat 

kelangsungan hidup dan kualitas air. 

 

Pertumbuhan Berat dan Panjang Spesifik 

Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth 

Rate, SGR) dihitung dalam % dengan formula (De-

Silva & Anderson, 1995 in Zuraidha et al., 2013) :    

 

Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan 

pakan yang diberikan terhadap bobot yang 

dihasilkan selama penelitian. Tingkat konversi 

pakan dihitung dengan menggunakan rumus NRC 

(1997)  

 

Kelangsungan Hidup 

Perhitungan kelangsungan hidup berdasarkan 

(Effendi, 1997 ) 

  

Pengukuran Retensi Protein (PR) 

Retensi protein merupakan gambaran dari 

banyaknya protein yang diberikan, yang dapat 

diserap dan dimanfaatkan untuk membangun 

ataupun memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak. 

Cepat tidaknya pertumbuhan ikan, ditentukan oleh 

banyaknya protein yang dapat diserap dan 

dimanfaatkan oleh ikan sebagai zat pembangun. 

Retensi protein berdasarkan rumus Viola dan 

Rappaport dalam Mokoginta et al (1995) : 

 

Pengkuran Retensi Lemak ( RL) 

Retensi lemak adalah total lemak yang 

diserap dan dimanfaatkan untuk pemeliharaan 

tubuh dan pertumbuhan oleh ikan gurami. 

Perhitungan retensi lemak menggunakan rumus 

(Watanabe, 1988 dalam Rifai, 2013). 

 

Pengamatan Kualitas Air 

Untuk mengetahui kualitas air dari penelitian 

dilakukan pengamatan yang meliputi : 

 Pengamatan terhadap suhu air yang dilakukan 

setiap dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore 

hari. 

 Oksigen terlarut dilakukan pengukuran setiap 

sehari sekali yaitu pada pagi dan sore hari. 

 Derajat keasaman (pH) dilakukan pengukuran 

pada setiap kali sampling. 

 Pengukuran kadar amonia dilakukan pada awal 

dan akhir penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Berat Spesifik (%)  

Pertumbuhan dalam  istilah sederhana dapat 

diartikan sebagai pertambahan panjang dan berat 

dalam suatu waktu. Pertumbuhan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor dalam dan faktor luar. Faktor 

internal meliputi keturunan, umur, ketahanan 

terhadap penyakit dan memanfaatkan makan, 

sedangkan faktor eksternal meliputi faktor-faktor 

kimia lingkungan, suhu, dan makanan yang 

tersedia. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pertumbuhan berat spesifik ikan gurami berkisar 

3,19-3,80 %. Rata-rata laju pertumbuhan berat 

benih ikan gurami pada perlakuan A sebesar 3,19 

%, perlakuan B sebesar 3,51 %, perlakuan C 

sebesar 3,80 %, dan perlakuan D sebesar 3,68 % 

(gambar 1). 
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Gambar 1. Pertumbuhan Berat Spesifik Benih 

Ikan Gurami 

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa 

pertumbuhan berat spesifik pada perlakuan C 

(penggunaan tepung daun turi 30 %) menghasilkan 

berat ikan tertinggi sebesar 3,80 %, diikuti 

perlakuan D (penggunaan tepung daun turi 45 %) 

sebesar 3,68 %, perlakuan B (penggunaan tepung 

daun turi 15 %) sebesar 3,51 %, dan yang terendah 

perlakuan A (penggunaan tepung daun turi 0 %) 

sebesar 3,19 %. Hal ini dikarenakan persentase 

pemberian tepung daun turi sebesar 30% cukup 

baik yang ditunjang juga dengan komposisi bahan 

pakan lainnya. Menurut Listyawati (2005), bahwa 

komposisi bahan pakan buatan dari tepung daun 

turi  memiliki nilai gizi yang lebih tinggi yaitu 

proteinnya kurang lebih 27%. Murtidjo (1987) 

menambahkan bahwa dau turi cukup potensial 

digunakan sebagai bahan pakan ikan alternatif 

sumber protein bagi ikan herbivor maupun omnivor 

karena memiliki kandungan protein sebesar 31,7% 

dan lemak 1,9%. Protein  pada daun turi kering 

juga dapat digunakan dalam sumber protein untuk 

meningkatkan sistem pencernaan (usus) (Rusdi et 

al.,2012). Pertumbuhan juga terjadi apabila ada 

kelebihan energi setelah energi yang digunakan 

untuk pemeliharaan tubuh, metabolisme basal, dan 

aktivitas (Subandiyono dan Hastuti 2010). Menurut 

Sudarman (1988), bahwa kecepatan pertumbuhan 

tergantung pada jumlah pakan yang dikonsumsikan, 

kualitas air dan faktor lain seperti keturunan, umur, 

daya tahan serta kemampuan ikan tersebut 

memanfaatkan pakan, selanjutnya Supratno dan 

Kasnadi, (1999) menambahkan bahwa jumlah 

pakan yang dikonsumsi harus lebih banyak 

daripada jumlah yang digunakan untuk 

pemeliharaan tubuh dan aktivitas agar ikan dapat 

melangsungkan pertumbuhannya. 

Pertumbuhan Panjang Spesifik (%) 

Pertumbuhan panjang adalah pertambahan 

panjang dalam suatu waktu. Pertumbuhan dapat 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal meliputi 

keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit dan 

memanfaatkan makan, sedangkan faktor eksternal 

meliputi faktor-faktor kimia lingkungan, suhu, dan 

makanan yang tersedia. (Huet, 1972). Hasil laju 

pertumbuhan panjang spesifik benih ikan gurami 

berkisar 3,32-3,40 %. Rata-rata laju pertumbuhan 

panjang spesifik benih ikan gurami pada perlakuan 

A sebesar 3,32 %, perlakuan B sebesar 3,36 %, 

perlakuan C sebesar 3,40 % dan perlakuan D 

sebesar 3,38 %  (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan panjang spesifik benih 

ikan gurami 

Gambar 2 menunjukan pertumbuhan 

panjang spesifik memberkan hasil bahwa pada 

perlakuan C tertinggi (3,40 %) dan terendah pada 

perlakuan A (3,32 %) dan selanjutnya hasil uji 

analisis variansi (Anava) laju pertumbuhan panjang 

spesifik didapatkan F hitung sebesar 12,61 %  lebih 

besar dari F tabel 5% (4,07) dan F tabel 1% (7,59) 

yang berarti antara perlakuan menunjukan 

perbedaan yang sangat nyata. Pertumbuhan panjang 

benih ikan gurami mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya waktu pemeliharaan. 

 Hal ini diduga penggunaan tepung daun turi 

mengandung protein cukup tinggi yaitu 24,50 %  

yang dapat memacu pertumbuhan panjang tubuh 

pada ikan gurami. Jumlah pakan yang diberikan 

selama masa pemeliharaan dimanfaatkan secara 

baik oleh tubuh ikan, tidak hanya sebagai sumber 

energi tetapi juga dimanfaatkan sebagai 

pertumbuhan serta metabolisme. Einsminger et al 

(1990) menambahkan bahwa kecepatan 

pertumbuhan tergantung pada jumlah pakan yang 

dikonsumsikan, kualitas air dan faktor lain seperti 

keturunan, umur, daya tahan serta kemampuan ikan 

tersebut memanfaatkan pakan.Jumlah pakan yang 

diberikan juga sangat penting karena bila terlalu 

sedikit akan mengakibatkan pertumbuhan ikan 

lambat dan akan terjadi persaingan pakan yang 

mengakibatkan variasi ukuran ikan dan dihasilkan 
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sebaliknya apabila pakan terlalu banyak akan 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan tidak 

efisien (Firmani, 2006).  

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

memperhatikan nilai pertumbuhan panjang spesifik 

masing-masing perlakuan hingga pada akhir 

pengamatan, maka dapat disimpulkan bahwa ikan 

gurami dengan penggunaan tepung daun turi  dalam 

pakan sebanyak 30 %  dapat meningkatkan 

pertumbuhan benih ikan gurami, walaupun 

perbedaan belum berpengaruh nyata antar 

perlakuan. 

 

Konversi Pakan (FCR) 

Konversi pakan adalah perbandingan pakan 

yang habis dengan pertambahan berat yang 

dihasilkan selama penelitian. Tinggi rendahnya 

konversi pakan, merupakan gambaran efesiensi 

pemberian pakan yang digunakan dalam penelitian. 

Apabila nilai konversi pakan tinggi maka tingkat 

efesiensi kurang baik, sebaliknya semakin tinggi 

nilai konversi pakan rendah maka tingkat efesiensi 

akan semakin baik. Menurut Djajasewaka (1995), 

konversi pakan dapat dihitung dengan membagi 

jumlah pakan yang diberikan selama satu kali 

pemeliharaan dan dibagi dengan total kenaikan 

biomass ikan yang dipelihara. Nilai rata-rata 

konversi pakan ikan gurami dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Konversi pakan benih ikan gurami 

selama penelitian 

Berdasarkan hasil uji analisis variansi 

(anava) konversi pakan didapatkan F hitung sebesar 

43,16 lebih besar dari F tabel 5% (4,07) dan F tabel 

1% (7,59) yang berarti antara perlakuan 

menunjukan perbedaan yang sangat nyata terhadap 

nilai konversi pakan. 

Pakan dengan penggunaan tepung daun turi  

yang sesuai dapat meningkatkan efesiensi 

pemanfatan pakan karena pakan dapat 

dimanfaatkan dan dicerna tubuh dengan baik, hal 

ini ditunjang menurut Rosidah et al., (2012) 

penggunaan tepung daun turi dapat meningkatkan 

daya cerna ikan sehingga dapat mempercepat 

pertumbuhan. Firmani, (2006) mengatakan tepung 

daun turi menghasilkan protein cukup tinggi 29,6 

%. Disamping itu, daun turi juga mengandung 

lemak 5%, karbohidrat 42,5 % , serat kasar 15,6 %, 

vitamin dan mineral yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan ikan. 

Faktor yang mempengaruhi makan terhadap 

pertumbuhan antara lain aktivitasnya, fisologi, 

proses metabolisme, kadar serat  dan daya cerna 

yang berbeda pada setia individu ikan. Pakan 

dengan kandungan serat kasar yang tinggi akan 

menurunkan daya cerna protein. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nayoan (1993) bahwa makanan 

atau pakan yang berkadar serat tinggi akan 

menurunkan daya cerna protein dan energi.  

Menurut Sumeru (1995) yang menyatakan bahwa 

semakin kecil nilai konversi pakan yang diberikan 

berarti pakan yang diberikan hampir habis dimakan 

dan digunakan untuk pertumbuhan. Sebagaimana 

dinyatakan pula oleh Tamburaka (2001) bahwa 

semakin rendah nilai konversi pakan semakin baik 

pakan tersebut karena semakin sedikit jumlah 

pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan berat 

tertentu.  

Selain itu, warna pakan mempengaruhi ikan 

memakan pakan. Barrows dan LeIlis (1996) 

menyatakan, bahwa warna pakan dapat 

mempengaruhi konsumsi pakan benih ikan air 

tawar. Berdasarkan hal tersebut, jumlah konsumsi 

pakan pada perlakuan A menjadi rendah dan 

pertumbuhan menurun yang disertai dengan rasio 

konversi pakan yang tinggi. Adapun, warna pakan 

yang terlalu coklat atau hitam berdampak pada 

menurunnya kualitas air dalam media 

pemeliharaan. Air yang cepat keruh mampu 

menurunkan nafsu makan ikan. Tinggi rendahnya 

rasio konversi pakan dapat dipengaruhi oleh faktor 

kualitas dan kuantitas pakan, spesies ikan. ukuran 

ikan dan kualitas perairan (Schmittows, 1992).  

 

Kelangsungan Hidup (SR) 

Kelangsungan hidup dinyatakan sebagai 

persentase jumlah ikan yang hidup selama jangka 

waktu pemeliharaan dibagi dengan jumlah ikan 

yang ditebar (Effendie, 1978). 

Tingkat kelangsungan hidup rata-rata ikan 

gurami dengan penggunaan tepung daun turi setiap 

perlakuan yaitu memberikan nilai kelangsungan 

hidup  pada perlakuan A (tepung daun turi 0 %), 

66,67 %, perlakuan B (tepung daun turi 15 %), 

76,67 %, pelakuan C (tepung daun turi 30 %), 

86,67% dan perlakuan D (tepung daun turi 45 %), 

80,00 % (Gambar 4). 
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Gambar 4. Kelangsungan hidup benih ikan 

gurami selama penelitian 

 

Berdasarkan  hasil uji analisis variansi 

(Anava) kelangsungan hidup didapatkan F hitung 

sebesar 4,44  lebih besar dari F tabel 5% (4,07) dan 

F tabel 1% (7,59) yang berarti antara perlakuan 

menunjukan perbedaan yang sangat nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan gurami, menunjukan 

perbedaan yang sangat nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan rendahnya 

tingkat kelangsungan hidup ikan gurami 

dipengaruhi oleh keadaan suhu yang tidak stabil, 

yaitu rendahnya suhu air pada saat penelitian 

mengakibatkan ikan terserang jamur. Infeksi jamur 

pada ikan disebabkan karena perubahan lingkungan 

atau musim serta kurangnya perhatian terhadap 

kualitas air (Fadaeifard et al.,2011). Menurut Post 

(1987) yang menyatakan bahwa jamur perairan 

dapat tumbuh optimum pada suhu 15-30
o
C 

 

Retensi Protein 

Retensi protein yaitu sejumlah protein dari 

pakan yang diberikan terkonversi menjadi protein 

yang tersimpan dalam tubuh ikan. Setiap spesies 

ikan berbeda kebutuhannya terhadap protein dan 

energinya Pemanfaatan protein dalam pakan 

diharapkan protein tubuh akan bertambah atau akan 

terjadi pertumbuhan dan kebutuhan optimum 

protein beberapa jenis ikan akan berbeda 

(Syamsunarno, 2008). Menurut Rebgnatar dan 

Tahapari (2002) protein pakan yang mampu 

dimanfaatkan oleh ikan dapat dilihat melalui 

perhitungan retensi protein tubuh dengan 

membandingkan protein tubuh sebelum 

pengamatan dan setelah pengamatan. Retensi 

protein tiap perlakuan pada persentase penggunaan 

tepung daun turi yang digunakan sebagi sumber 

protein perlu diamati untuk melihat seberapa besar 

protein yang mampu diserap tubuh untuk 

penambahan sel dan jaringan tubuh benih ikan 

gurami. Berdasarkan hasil analisis proksimat di 

laboratorium telah diperoleh nilai retensi protein 

rata-rata benih ikan gurami selama masa penelitian 

adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 8. Retensi protein benih ikan gurami 

selama penelitian 

 

Berdasarkan hasil uji analisis variansi 

(Anava) retensi protein didapatkan F hitung sebesar 

866,14  lebih besar dari F tabel 5% (4,07) dan F 

tabel 1% (7,59) yang berarti antara perlakuan 

menunjukan perbedaan yang sangat nyata. Retensi 

protein dalam tubuh ikan dipengaruhi oleh 

kandungan protein yang terdapat dalam pakan. Hal 

ini jelas memperlihatkan bahwa pakan perlakuan C 

(penggunaan tepung daun turi 30 %) dapat 

dimanfaatkan dengan cukup baik untuk 

meningkatkan retensi protein tubuh ikan gurami. 

Hasil analisis menggambarkan bahwa sumber 

protein yang dikandung dalam pakan sangat 

mempengaruhi dari meningkatnya retensi protein 

pada ikan gurami yaitu antara 19,84-33,91 %, hal 

ini menunjukkan retensi protein sangat dipengaruhi 

oleh protein pada pakan yang diberikan. Sesuai 

dengan pendapat Buwono (2000) bahwa cepat 

tidaknya pertumbuhan ikan, ditentukan oleh 

banyaknya protein yang dapat diserap dan 

dimanfaatkan oleh tubuh sebagai zat pembangun, 

hal ini menerangkan bahwa dalam penelitian ini 

protein yang diberikan terlebih dahulu 

dimanfaatkan ikan untuk kebutuhan metabolisme 

sehari-hari kemudian bila berlebih, diserap dan 

disimpan dalam tubuh yang dikenal dengan istilah 

retensi protein, dan terakhir untuk proses 

pertumbuhan. 

Tingginya retensi protein pada perlakuan C 

disebabkan karena kadar protein yang terkandung 

di dalam pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan 

dan diabsorpsi secara baik oleh benih ikan gurami. 

Komposisi bahan pakan ini kemungkinan cocok 

untuk ikan gurami sehingga mampu dengan efisien 

dimanfaatkan untuk rneningkatkan protein tubuh. 

Menurut Dani et al, (2005) bahwa cepat tidaknya 

pertumbuhan ikan ditentukan oleh banyaknya 
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protein yang dapat diserap dan dirnanfaatkan oleh 

ikan sebagai zat pembangun. Oleh karena itu, agar 

ikan dapat turnbuh dengan baik, pakan yang 

diberikan harus merniliki kandungan energi yang 

cukup untuk mernenuhi kebutuhan energi 

metabolisme dan merniliki kandungan protein yang 

cukup tinggi untuk mernenuhi kebutuhan 

pembangunan sel-sel tubuh yang baru. Menurut 

Djuanda (1981) sebagian dan makanan yang 

dimakan berubah menjadi energi yang digunakan 

untuk aktivitas hidup dan sebagian keluar dan 

tubuh. Jadi, tidak sernua protein makanan yang 

masuk diubah menjadi daging. Selain itu, 

pembentukan protein daging juga tergantung 

kernampuan fisiologis ikan. Sedangkan rendahnya 

nilai retensi protein pada perlakuan A (control) 

dikarenakan pakan pada perlakuan memiliki 

kecernaan rendah sehingga ikan tidak optimal 

dalam mencerna dan mengabsorpsi pakan pakan 

yang diberikan sehingga daging yang dihasilkan 

tidak maksimal. 

 

Retensi Lemak 

Retensi lemak menggambarkan kemampuan 

ikan dalam menyimpan dan memanfaatkan lemak 

pakan selain protein, lemak merupakan 

penyumbang energi bagi kelangsungan hidup ikan. 

Nilai rata-rata retensi lemak ikan gurami dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 9. Retensi lemak benih ikan gurami 

selama penelitian 

Selanjutnya hasil uji analisis variansi 

(Anava) retensi lemak didapatkan F hitung sebesar 

9,84  lebih besar dari F tabel 5% (4,07) dan F tabel 

1% (7,59) yang berarti antara perlakuan 

menunjukan perbedaan yang sangat nyata dari hasil 

analisis variansi retensi lemak.  

Retensi lemak tertinggi terdapat pada 

perlakuan C (tepung daun turi 30 % ) sengan nilai 

39,74%, diikuti dengan perlakuan D sebesar 

31,41%, perlakuan B sebesar 24,87% dan dengan 

nilai retensi terendah terdapat pada perlakuan A 

dengan nilai retensi lemak 14,305. Hasil uji analisis 

variansi (Anava) retensi lemak didapatkan F hitung 

sebesar 9,84  lebih besar dari F tabel 5% (4,07) dan 

F tabel 1% (7,59) yang berarti antara perlakuan 

menunjukan perbedaan yang sangat nyata dari hasil 

analisis variansi retensi lemak. 

Komposisi lemak tubuh sangat dipengaruhi 

oleh pakan ikan yang mengandung lemak (Gusrina, 

2008). Tingginya lemak yang dikonsumsi ikan dan 

yang tidak digunakan sebagai sumber energi 

kemudian disimpan sebagai lemak tubuh. Tingkat 

retensi lemak yang relative sama diduga karena 

kandungan lemak yang ada di dalam pakan masih 

dalam kisaran yang sesuai dan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan lemak ikan gurami.  

Nilai retensi lemak cenderung meningkat 

dengan bertambahnya penggunaan persentase 

tepung daun turi. Hal ini dikarenakan tingginya 

kadar lemak pada tepung daun turi sehingga kadar 

lemak dalam pakan dan lemak tubuh juga 

cenderung meningkat. Tingginya kadar lemak 

lemak ini bisa disimpan atau dimanfaatkan sebagai 

sumber energi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Aslamyah (2008) yang mengatakan bahwa salah 

satu fungsi dari lemak atau lipid adalah sebagai 

penghasil energi, tiap gram lipid menghasilkan 

sekitar 9 – 9,3 kalori, energi yang berlebihan dalam 

tubuh disimpan dalam jaringan adiposa sebagai 

energi potensial. Energi paling banyak diperoleh 

dari lemak. Jumlah lemak yang dimanfaatkan untuk 

menghasilkan energi tersebut kemungkinan jauh 

lebih besar daripada yang disimpan di dalam tubuh, 

akibatnya retensi lemak menjadi rendah. 

Menurut Millamena (2002), lemak 

merupakan bagian yang penting dalam pakan ikan 

karena mengandung asam lemak esensial yang 

tidak didapat disintesis oleh tubuh ikan. Menurut 

Suryanti et al.,(2003) bila retensi lemak tinggi 

memberikan peluang yang semakin besar bagi 

penyimpanan protein tubuh hal ini mengakibatkan 

efisiensi dan retensi protein semakin baik pula.  

 

Kualitas Air 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kualitas air dan yang perlu diperhatikan antara lain 

suhu air, kadar oksigen (DO), derajat keasaman 

(pH), dan amoniak. Data kualitas air dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Parameter Kualitas Air selama penelitian 

Parameter 
Perlakuan 

A B C D 

Suhu (
0
C) 27-28 27-30 27-30 27-30 

pH 5,0-6,0 5,0-6,5 5,5-6,5 5,0-6,5 

14,30±4,16a

24,87±11,11a
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Do (ppm) 4,0-4,5 4,0-4,5 4,0-4,5 4,0-4,5 

Amonia 

(ppm) 

0,25-

0,65 

0,25-

0,50 

0,25-

0,50 

0,25-

0,50 

 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu air 

media pemeliharaan benih ikan gurami selama 

penelitian diperoleh suhu pada setiap perlakuan 

berkisar 27-30
0
C. pada saat awal  penelitian terjadi 

penurunan suhu sehingga menyebabkan benih ikan 

gurami terserang penyakit jamur dan diikuti pada 

perlakuan lainnya. Namun, permasalahan tersebut 

bisa diatasi dengan pemberian heater agar suhu 

meningkat hingga bisa stabil dari suhu yang 

awalnya hanya 27-28
0
C naik menjadi 29-30

0
C. 

pendapat Cholik et al (1986) menyatakan ikan-ikan 

dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 25-

32ºC. Menurut Yandes et al., (2003), suhu ortimal 

untuk pertumbuhan ikan gurami 29-30
0
C. 

Hardjodjo (2005), menambahkan jika suhu 

merupakan faktor fisik yang sangat penting di air. 

Kenaikan suhu pada air akan menimbulkan 

menurunnya jumlah oksigen terlarut dalam air, 

meningkatkan reaksi kimia, dan bersifat mematikan 

jika nilainya melebihi batas toleransi ikan. 

Selama masa penelitian derajat keasaman 

(pH) air 5,0–6,5. Terjadinya penurunan pH pada 

saat awal pengamtan dengan nilai pH 5,0 namun, 

setelah pengamatan berjalan nilai pH naik menjadi 

6,5 dan stabil sampai akhir penelitian. Nilai pH 

pada setiap perlakuan tersebut cukup baik bagi 

kehidupan ikan. Sarwono (2007) menyatakan 

bahwa air yang baik untuk budidaya ikan adalah 

kisaran netral dengan pH 6,5-8,0. Hal ini senada 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nirmala 

(2010) yang manyatakan pH yang mematikan bagi 

ikan adalah kurang dari 4 dan lebih dari 11. Pada 

pH yang kurang dari 6 dan lebih dari 9,5 pada 

waktu yang lama mempengaruhi pertumbuhan dan 

reproduksi ikan. 

Oksigen terlarut pada pada penelitian 

berkisar 4,0- 4,5 ppm, kisaran oksigen terlarut 

dalam penelitian ini berada dalam kisaran normal. 

Menurut Balai Informasi Pertanian Kalimantan 

Tengah (1994) bahwa kandungan oksigen terlarut 

untuk ikan gurami yang dipelihara berkisar 4-6 

ppm. Menurut Sarwono dan Sitanggang (2007), 

yang menyatakan oksigen terlarut yang terbaik 

untuk pertumbuhan adalah 4-6 mg/l. Najiyati 

(1992) menambahkan kandungan oksigen yang 

terlalu tinggi akan menyebabkan timbulnya 

gelembung dalam jaringan tubuh ikan, sebaliknya 

penurunan kandungan oksigen secara tiba-tiba 

dapat mengakibatkan kematian pada ikan. 

Kandungan oksigen dapat menurun karena 

banyaknya bahan organik yang terurai atau 

banyaknya binatang yang hidup didalamnya. 

Oksigen terlarut merupakan salah satu 

faktor pembatas dalam budidaya ikan, namun 

beberapa jenis ikan masih bisa bertahan hidup 

dalam perairan dengan konsentrasi dibawah 

maupun diatas normal. Namun konsentrasi 

minimum yang masih bisa diterima oleh sebagian 

spesies untuk hidup yaitu 5 ppm. Menurut Lingga 

(1985) menyatakan bahwa oksigen terlarut sangat 

penting bagi kehidupan ikan dan hewan lainnya 

untuk bernafas dan proses metabolisme. 

Selanjutnya Effendi (2007) menambahkan bahwa 

konsentrasi oksigen diperairan dipengaruhi oleh 

difusi dari udara, aliran-aliran air masuk, hujan, 

proses asimilasi tumbuhana hijau dan adanya 

oksidasi kimiawi didalam perairan. 

Hasil pengukuran amonia selama 

penelitian berkisar antara 0,25-0,50 mg/l pada 

perlakuan B, C dan D dan pada perlakuan A 

memiliki nilai amonia tinggi dikarenakan bnayak 

pakan yang menumpuk di dasar air 0,25-0,65. 

Haryanti (1995), menyebutkan bahwa pertumbuhan 

benih ikan gurami masih baik dimana kadar 

amoniak dalam air masih berada dibawah batas 

toleransi yang sesuai yaitu 0,50 mg/l, sehingga 

tidak menyebabkan gangguan pada ikan uji.  

Menurut Boyd (1982), amonia dalam 

bentuk tidak terionisasi (NH3) bersifat toksik bagi 

ikan. Dari hasil pengukuran, konsentrasi NH3 

media pemeliharaan adalah < 0.20 mg/L. Kadar 

amonia < 1 mg/L NH3 masih layak untuk budidaya 

ikan. Keracunan amonia pada ikan akan 

mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen, 

kerusakan pada insang, dan mereduksi kemampuan 

darah dalam mentransfer oksigen. (Boyd, 1988). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

persentase penggunaan tepung daun turi yang 

terbaik dan sesuai dalam komposisi pakan buatan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gurami yang di lakukan 

selama 60 hari maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: (i)Perlakuan C dengan persentase 

penggunaan tepung daun turi 30 % memberikan 

nilai pertumbuhanan berat dan panjang spesifik 

terbaik dengan masing-masing nilai 3,80 % dan 

3,40%.  (ii)Nilai konversi pakan terbaik terdapat 

pada perlakuan C  yaitu 2,56. (ii) Nilai 

kelangsungan hidup terbaik pada perlakuan C yaitu 

86,67 %. (vi)Nilai retensi protein dan lemak terbaik 

pada perlakuan C yaitu 33,91 % dan 39,74%. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disarankan untuk menggunakan tepung daun turi 

sebanyak 30% karena memberikan laju 

pertumbuhan berat dan panjang serta konversi 
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pakan tertinggi terhadap benih ikan gurami. Belum 

ditemukan titik optimal yang pada perlakuan 

sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. 
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